BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi yang selalu dilakukan
masyarakat untuk menjalankan segala aktivitasnya. Sepanjang manusia ingin hidup
maka ia perlu berkomunikesi Cangara (Ulfah, 2004). Komunikasi dapat dilakukan
dengan memanfaatkan berbagai media. Memfﬁiggs {Hasyim, 2011), media
komunikasi adalah sebuah alat yang meniliki bentuk fisik untuk dapat digunakan
dalam menyampailn materr, mpmmw kﬂmpd!nr,ﬂdm grafik, dan
sebagainya. TmmmM#I dimanfaatkan untuk kelancaran
proses komunikasi, seiring berkembangnya teknologi, suat ini sudah muncul lagi
HEw m MIIIEI‘JH baru m.lﬁpﬁt dimanfastkan’ WI m’?ﬂﬂ proses
lmmlllﬂ!ﬂ. New Media merupakan digitalisasi yang mana sebunk I;ﬂns‘-'-p

a.tmm_mmﬁhm perkembangan zuman menyangkut tzmulupduumm
semuln bersifat manusl menjadi otomatis, dan dan semua yang bersifal rumit
menjadh ringkas (Napitulu, 2011). Salah satu jenis media baru atau nevw media
adallh_mﬂhaﬁﬂ,mdm sosial merupakan media yang saat ini memiliki binj‘li
penggemar  dari berbapni  genernsi, sosinl miedia yang bﬂj& dikunjungi
masyarakat yaitu Youtube, Whats App. Twitter, Tik Tok, dmm

Instagram  merupakan sebush aplikasi yang banyak  dimanfatkan
masyarakat unfuk melakukan berbagai hal misalnys promesi, menyebarkan
informasi, melakukan komunikasi serta melakukan personal branding. Menurut

Mulitawati dan Retnasan (2020). aplikasi Instagram: w;hnhn pengguna

untuk mengunggah foto atau video ke dalam feed yang dapat diedit dengan berbagai
filter dan diatur dengan tog dan informasi lokasi. Fitur yang terdapat di instagram

membuat nmasyarakat memanfastkannya untuk melakukan kepentingannya,
misalnya saja Puan Maharani yang memanfaatkan Instagram untuk melakukan
persanal branding atan membangun citra din.



Pembangunan citra sangatlah penting dilakukan seseorang demi menarik
simpati serta keyakinan serta minat masyarakat terhadap diri. Karena memiliki
banyak pengguna  personal  bronding merupakan gambarin kemampian,
keunggulan, dan reputasi sescorang, yang mana mampu  memperlihatkan
keistimewaan dan keunggulan seseorang dalam bidang tertentu {Haroen, 2014).
Menurut (Armuda. 2008) perxonal bronding berarti mengkomunikasikan apa vang
membuat anda unik, relevan, dan menank sehingga anda dapat membedakan diri
dari orang lain dan meningkatkan karir atou bisnis.ands. Hal ini juga berkaitan
dengan komunikasi politik yang dnpaldihhlhu untuk mencapai tujuan Puan
Maharani yang diwacanitkan maju-sebagai calon presiden taiin 2024 mendatang
yang diusu.ng Enttl[m meompam

Pemilihan presiden yang skan diadakan ditahun 2024, saat ini sudah
han}nkhhl calon yung diwacanakan okan maju mbagqialm pﬂﬂh misalmya
dalam dalam surves vang dilakukan Lembaga Kedm Kﬂﬂﬂm Kajian dan
Diskusi Opini Publik Indonesia) menyatakan bahwa nama Pusn Maharani
mendapat keterpilihan tertinggi disandingkan dengan tokoh politik perempuan yang

_WMMahamm mendapat angka | 1,3%, Susi Pudjiastuti 1.6%, Tr
Risnﬁiﬁ 1. 4%. Hal ini bisa dikatakan bahwa Pusn Maharani memiliki eksistensi
yang lehih dibandingkan dengan tokoh politik perempuan di WBEMHI Ihri
partai PDF Perjuangan yang merupakan salah satu partai berpengarih di Indone
vang -:h;m:g.m oleh thunda dari Puan Maoharani yaita Megawati, mm-nbah
kekuatan serta dapal menambah tingkat kepercayaan dini Puan Mahsrani untuk
maju sebagai capres ditahun 2024, Sagt ini sudah banyak lembaga survei yang telah
melakukan survei terhadsp heberupa tokoh yang RIRIHSE:: majn menjadi
presiden, elektabilitas antar tohoh pﬁﬁkw mlﬂﬂkm demi memeroleh
perkiraan hasil tokoh yang memiliki elektabilitas yang nnggl menurut masyarakat.

Saat ini persomal branding dilakukan dengan memanfaatkan media sosial
vang diangpap dapat menjangkas berbagai kalangan dan penerasi. Membangun
porsanal branding juga perlu mempertimbangkan konsep yang dapat dijadikan
sebagai daya Tank seorang tokch, memurut Montoyva dalam Haroen (2014)



menjelaskan mengenal personal branding vang memiliki delapan konsep ulama
yaitu Spesielisasxi yang terkontentrasi pada sebuah kekuatan, keahlian atau
pencapaian tertentu, yang kedua kepemimpinan ynitu dengan menjadi sososk vang
dibutuhkan masyarakat sebagai pemimpin yvang dapat memutuskan sesuatu dalam
suasana penuh ketidakpastian dan mampu memberi amhan yang jelas untuk
memenuhi kebutuhan mereka, selanjutnya kepnbadian vang baik. Perbedaan cara
dalam membangun persenal branding dengan lainmya, vivibalicy atau melakukan
porsonal branding Secary leTus-menerus hir;yf berhasil membentuk pervoma!
hrunding sesuai keinginan seseorang, kespiuan I-]lﬂtm;ln pribadi seseorang di
balik persomal branding haros sejalan dengan etika moral dan sikap yang telah
ditentukan merek tersebut. kemhmhm dalnm membangun persanal bramding
membutuhkan wakiu unmkilmhlh dan selama proses tersebul berjalan, penting
untuk memperhatikan setiap tahapan dan ¢rend yang terakhir adalah nama baik yang
dapat terwijud jika sescorang dﬁp:jl dipresepsikan dengan cara positif.

Tabel 1.1 Olnhon data peneliti

MNama Tokoh Preszniase Dalam Persen
“Puan Maharami 11.3%
Sust Pudjiastiti 5%

Tl Rismarin 4%

Presentase yang didapat dari hasil riset di Lembaga KEDAI KOPI atau
Lembaga Kajian dan Diskusi Opini Publik, guna mengetauhi eksistenis tokoh dan
didapatkan hasil Seperti pada lable diafas, yaitu Puan Maharani memiliki nilai
11.3% yang dinilai lebih tinggi dibandingkan dengan Susi Pﬁ@iusium yang hanya
mendapatkan hasil 1,6% dan Tri Rismanni yang mendapatkan hasil 1.4%.

Maka dari itu, melalui akun Instagram pribadinya yaitu pada akun
{@puanmaharaniri patut untuk diteliti, karena tingkat eksistensi Puan Maharani jauh
lebih tinggi jika dibandingkan dengan bakal capres perempuan yang popular di
kalangan masyarakat Indonesia lainnya.



LI RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan fenomena pada latar belakang masalah diatas, peneliti pertu
membatasi masalah penelitian dengan romusan sebagai berikut :

Apa saja elemen-elemen personal hranding yang terdapat di akun Instagram
{@puanmaharaniri yang digunakan Puan Maharani untuk menmbangun personal

dengan materi penelitian yang dilakukan ymmmngmmkmmmmnaj
branding, dapat menjadi sumber bagi penelition serupa pada masa yang akan
datang, dan bisa menjadi tolak ukur serta landasan untuk penelitian selanjutnya

2) Manfaat praktis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemabaman mengenal elemen-
elemen personal branding melalui media sosial agar dapat diterapkan untuk
penelitinn-penalitian selanjuinya dalam melakukan persomal branding melahn
media sosial khususnya Instasgram.  Mengumpulkan argumentasi atau saran serta
agenda penelitian lanjuizn yang penting dilakukan untuk menvempurnakan
penelitizn vang sedang dilakukan sekarang.

Lo SISTEMATIKA BAB

Sistematika Bab d:ihm_l_unluk mmm 'l""é.'u_lhuca dalam memahami
serta mengetahui isi pembahasan pmﬂhﬁmmﬁhﬂ. Sistematika Bab
yang dibuat mw*mmm akan dijadikan pedoman penulis
untuk melakukan penclititn, sdapun sistematika bab vang dibuat schagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab pertama yang diberi judul pendahuluan skan menuat beberapa
alsan dnm: mengenal penelition yang nantinya akan dljelaﬂm[tmhlm latar
belakang Mlﬂ!, mimusan masalah, fujuan penelition, dan manfaar pnﬁiﬁin.
Padn bob 1 Mﬂ pembaca nkon mengetabin topik masalsh yang akan
dibahas.

BAB ITINJAUAN PUSTAKA

Tinjouan_pusiaka_berisi mengenai penjelasin ulang yang berisikan
tinjauan pustaka lerdapat penpembangan mengenal hasil penelitian yang sudah
dilakukan. Didalam tinjauan puﬂzkn terdapat beberapa sub bab yang harus dipenuhi
vaitu landasan teori yang berisi leori-teeri yang diwuitmtul: menjadi dasar
sebuah penelitian dilakukan, kedua penchitian terdahulu berisi hasil penelitian yang
sudah dilakukan sebelumnya dan menjadi acuan untuk mengembangkan temuan
baru di penelitian yang dilakukan, ketiga kerangka pemikiran dan yang terakhir
hipotesis penelitian jika dalam penelitian memaliki,

BAB IITMETODOLOGT PENELITIAN



data serta hasil yang diharapkan dari dilakukannya sebuah penelitian. Metode
penelitian beisi sebuah metode yang digunakan peneliti serta teknik analisis data
dan variable penelitian sesuai kebutuhan penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
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